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ABSTRAK

Wahyuni May Putri 2019. Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa

Indonesia di SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak

yang perlu dikuasai oleh seorang guru. Kompetensi pedagogik pada dasarnya

adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Masalah

dalam Penelitian ini adalah 1) bagaimanakah kompetensi pedagogik guru dilihat

dari indikator pemahaman peserta didik, 2) bagaimanakah kompetensi

pedagogik guru dilihat dari indikator pelaksanaan pembelajaran, 3)

bagaimanakah kompetensi pedagogik guru dilihat dari indikator evaluasi hasil

belajar, 4) bagaimanakah kompetensi pedagogik guru dilihat dari indikator

pengembangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk

mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan kompetensi guru yang

ditinjau dari indikator pemahaman tentang peserta didik, 2) untuk

mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan kompetensi guru yang

ditinjau dari indikator pelaksanaan pemebelajaran peserta didik, 3) untuk

mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan kompetensi

pedagogik guru yang ditinjau dari indikator evaluasi hasil belajar peserta didik,

dan 4) untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan

kompetensi pedagogik guru yang ditinjau dari indikator pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pendekatan



peneletian yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif, jenis penelitian

adalah lapangan, metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian yaitu 1)

kompetensi pedagogik guru berdasarkan pemahaman peserta didik diperoleh

66.15 dengan kategori cukup. Dengan demikian hipotesis penulis berkategori

cukup, terbukti dan dapat diterima, 2) kompetensi pedagogik guru berdasarkan

pelakasanaan pembelajaran diperoleh 85.34 dengan kategori baik. Dengan

demikian hipotesis penulis berkategori baik, tidak terbukti atau ditolak, 3)

kompetensi pedagogik guru berdasarkan evaluasi hasil belajar diperoleh 70

dengan kategori cukup. Dengan demikian hipotesis penulis berkategori cukup

terbukti dan diterima, 4) kompetensi pedagogik guru berdasarkan pengembangan

peserta didik diperoleh 58.84 dengan kategori cukup. Dengan demikian hipotesis

penulis berkategori cukup terbukti dan dapat diterima, (5) berdasarkan hasil dari

keempat indikator di atas, diperoleh nilai dengan rata-rata 70.08 yakni dengan

kategori cukup. Dengan demikian hipotesis penulis cukup, terbukti dan dapat

diterima.

Kata kunci: Kompetensi pedagogik, Pemahaman peserta didik, pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pada bab satu ini penulis menjabarkan isi yang didalamnya memuat

tentang komponen-komponen seperti, latar belakang dan masalah, masalah

penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, pembatasan masalah,

penjelasan istilah, anggapan dasar, teori, penentuan sumber data, metode

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

1.1.1 Latar Belakang

Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu

hasil pendidikan mempunyai posisi strategis maka setiap usaha

peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada

peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun mutunya. Menurut

Muhlisin (2008:12) “Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan

baik agar dapat meningkatkan mutu pendidikan maka guru harus memiliki

kompetensi yang harus dikuasai sebagai jabatan profesional”.

Menurut Trianto (2011:53) “kompetensi adalah kemampuan

seseorang baik kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi adalah

kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimiliki seseorang

berkenaan dengan tugas, jabatan maupun profesinya”. Ada emapat

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru: 1) kompetensi pedagogis. 2)

kompetensi kepribadian. 3) kompetensi sosial. 4) kompetensi profesional.



Kompetensi pedagogis mencakup perencanaan pembelajaran, kompetensi

kepribadian mencakup kepribadian peserta didik, kompetensi sosial

mencakup kemampuan guru dalam bergaul baik dengan peserta didik,

sesama pendidik, orang tua, atau wali peserta didik, kompetensi

profesional mencakup kemampuan guru dalam menguasai ilmu

pengetahuan.

Guru mempunyai tugas ganda yaitu harus menguasai kurikulum

dan menterjemahkan serta menjabarkan kepada siswa melalui proses

pembelajaran. Pelaksanaan yang dimaksud salah satunya yaitu tentang

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  Menurut Mulyasa

(2014:54) “Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, dan panutan bagi

para peserta didik dan lingkunganya”.Persiapan mengajar digunakan

sebagai acuan untuk menyusun rencana pembelajaran, sehingga dapat

berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan mengajar

agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif”.

Pentingnya ilmu mendidik (Pedagogik) adalah sebagai ilmu

pendidikan yang perlu dipelajari karena, praktik pendidikan tanpa didasari

oleh teori tentang pendidikan akan membawa kita pada kemungkinan

membuat kesalahan. Perbuatan pendidikan bukanlah perbuatan yang

sembarangan, karena menyangkut kehidupan dan nasib siswa untuk

kehidupan selanjutnya.

Kompetensi pedagogik sangatlah berhubungan dengan aspek

mengajar dan mendidik. Berbicara tentang pengertian mengajar kalau



dilihat esensinya dalam proses belajar-mengajar sudah menyangkut

kegiatan mendidik, dalam artian untuk mengantarkan anak kepada tingkat

kedewasaannya, baik fisik maupun mental. Memang kalau dilihat dari segi

asal katanya keduanya memiliki arti yang sedikit berbeda. “Mengajar”:

memberi pelajaran. Sardiman (2012:52) menyatakan,  “Mengajar adalah

usaha guru untuk menyampaikan dan menanamkan pengetahuan kepada

siswa atau anak didik”. Sedangkan “mendidik”: memelihara dan memberi

latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Misalnya memberi

pelajaran matematika, memberi pelajaran bahasa, meberi pelajaran sejarah,

agar siswa yang diajar itu mengetahui dan paham tentang bahan yang

diajarkan tadi.

Fenomena yang terjadi berdasarkan penelitian yang dilakukan,

sebagian besar guru bahasa Indonesia yang menjadi sampel penelitian

penulis, banyak guru yang kurang memperhatikan dan melaksankan

kompetensi pedagogik sehingga guru tersebut menjadi acuh terhadap

keberhasilan peserta didik. Gejala itu antara lain terlihat jelas ketika nilai

anak tidak memenuhi standar penilaian yang ditetapkan guru maka guru

tersebut harus melakukan proses remedial atau pengayaan terhadap anak

tersebut, sehingga nantinya nilai anak akan dapat mencapai target nilai

yang telah ditentukan sebelumnya. Maka tugas guru dalam proses remedial

atau pengayaan tersebut adalah mencari dimana kelemahan atau kesalahan

anak tersebut dan membimbingnya dalam memahami materi yang

mungkin kurang di kuasai, akan tetapi tugas tersebut banyak sekali



diabaikan oleh guru dan yang lebih memperhatinkan adalah guru tidak

memberikan nilai degan kriteria ketuntasan sesuai dengan nilai yang telah

ditetapkan sebelumnya dengan cara hanya menyarankan anak muridnya

untuk membeli sesuatu untu sekedar menuntaskan nilai yang awalnya

tidak sesuai dengan standar penilaian yang ia dapatkan.

Alasan penulis tertarik meneliti kompetensi pedagogik guru karena

kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang sedang ramai

dibicarakan oleh guru pada saat ini, karena di dalam kompetensi

pedagogik terdapat beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang

guru. Kompetensi pedagogik sangatlah berhubungan dengan peserta didik

di dalam proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan salah

satu bagian yang penting bagi keberhasilan di dalam proses pembelajaran

peserta didik. oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia di SMP

Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.

Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian lanjutan

dari penelitian sebelumnya, seperti yang pernah diteliti oleh: Desfri

Marlianto tahun 2012. Penelitian ini berjudul “ Kompetensi Profesional

Guru Penjas Terhadap Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada

Siswa SMP Negeri Se-Kecamatan Tanjung Pandan Kabupaten Belitung.

“Masalah penelitian ini yaitu (1) kompetensi profesional, (2) rencana

pembelajaran dan perangkat pembelajaran, (3) motivasi. Teori yang

digunakan Usman (2005:52). Metode yang digunakan metode deskriptif.



Hasil penelitian ialah kompetensi profesional guru pendidikan jasmani di

SMP Negeri se-kecamatan tanjung pandan kabupaten belitung berkategori

baik.

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan Desfri

Marlianto dengan penulis yaitu persamaannya, Desfri meneliti masalah

penelitian adminitrasi sekolah, penulis juga meneliti masalah adminitrasi

guru. Perbedaan dikemukakan oleh Usman (2005:52). Sedangkan penulis

menggunakan teori yang dikemukakan Musfah (2012:30-31). Perbedaan

yang lain yaitu Desfri meneliti kompetensi profesional guru pendidikan

jasmani, sedangkan penulis meneliti kompetensi pedagogik guru bahasa

Indonesia.

Penelitian kedua, oleh: Mainur Hidayati pada tahun 2014

Mahasiswa FKIP Universitas Islam Riau dengan judul: Kompetensi

Pedagogik Guru Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Kelas V Se-

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Masalah yang dikemukakan

adalah (1) bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia

dilihat dari indikator pemahaman tentang peserta didik?, (2) bagaimanakah

kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia dilihat dari indikator

pelaksanaan pembelajaran?, (3) bagaimanakah kompetensi pedagogik guru

bahasa Indonesia dilihat dari indikator evaluasi hasil belajar?, (4)

bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia dilihat dari

indikator pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya?. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu



teori Sardiman (2012). Metode penelitian ini yaitu menggunakan metode

deskriptif sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif.

Hasil penelitiannya yaitu 1) kompetensi pedagogik guru berdasarkan

pemahaman peserta didik diperoleh 59.07 dengan kategori cukup.Dengan

demikian hipotesis penulis yang berkategori cukup, terbukti dan dapat

diterima, 2) kompetensi pedagogik guru berdasarkan pelaksanaan

pembelajaran diperoleh 75.78 dengan kategori baik. Dengan demikian

hipotesis penulis berkategori baik, tidak terbukti atau ditolak, 3)

kompetensi pedagogik guru berdasarkan evaluasi hasil belajar diperoleh

76.49 dengan kategori baik, dengan demikian hipotesis penulis berkategori

baik, tidak terbukti atau ditolak, 4) kompetensi pedagogik guru

berdasarkan pengembangan peserta didik diperoleh 63.94 dengankategori

cukup. Dengan demikian hipotesis penulis berkategori cukup, terbukti dan

dapat diterima, 5) berdasarkan hasil dari keempat indikator di atas,

diperoleh nilai dengan rata-rata 67.76 yakni dengan kategori cukup.

Dengan demikian hipotesis penulis berkategori cukup, terbukti dan dapat

diterima.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan

yaitu sama-sama meneliti kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia.

Perbedaannya yaitu terletak pada objek kajiannya, penelitian ini meneliti

di SD kelas V Se-Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar sedangkan

penelitian yang peneliti lakukan terletak pada sekolah SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.



Penelitian ketiga, Setyowati, dkk mahasiswa Pendidikan Akutansi/BKK

akutansi, FKIP Universitas Sebelah Maret yang dipublikasikan dalam

jurnal Jupe UNS, Vol 2 No. 3 Juli tahun 2014 dengan judul “Analisis

Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata

Pelajaran Produktif Kelompok Keahlian Akutansi di SMK Negeri 6

Surakarta”. Masalah yang diteliti yaitu (1) bagaimanakah kompetensi

pedagogik guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran

produktif kelompok keahlian autansi di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 6 Surakarta? (2) kendala-kendala apa saja yang dihadapi

oleh guru dan bagaimana upaya guru mengatasi kendala tersebut dalam

pelaksanaan kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejurusan (SMK)

Negeri 6 Surakarta?. Metode penelitian ini yaitu metode kulitatif.

Menggunakan teori Musfah (2012), tehnik pengumpulan data

menggunakan tehnik purposive sumpling (sampel bertujuan) hasil dari

penelitian ini yaitu bahwa secara umum kompetensi pedagogik guru mata

pelajaran produktif akutansi SMK Negeri 6 Surakarta kurang baik karna

adanya beberapa kendala yang terus di atasi agar implementasi kurikulum

2013 menjadi lebih baik.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan

yaitu sama-sama meneliti kompetensi pedagogik guru. Perbedaannya yaitu

terletak pada objek kajiannya, penelitian ini meneliti di SMK Negeri 6

Surakarta sedangkan peneliti lakukan pada Sekolah SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.



Penelitian keempat, oleh Erra pada tahun 2014 mahasiswa FKIP

Universitas Islam Riau dengan judul: Kemampuan Guru Dalam Menyusun

Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas VIII Di SMP Negeri se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten

Pelalawan Tahun Pelajaran 2013/2014. Masalah yang dikemukakan adalah

bagaimanakah kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP

Negeri se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun

Pelajaran 2013/2014?. Teori yang digunakan adalah teori Kadar. Teknik

pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan ini menyebutkan bahwa kemampuan guru

dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negerise-Kecematan

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Tahun Pelajaran 2013/2014 berada

pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai (88,01%).

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis

lakukan yaitu sama-sama meneliti kemampuan guru menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, dalam hal ini terdapat perbedaan

pada objek penelitiannya. Peneliti terdahulu meneliti guru Bahasa

Indonesia Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Pangkalan Kuras

Kabupaten Pelalawan sedangkan objek penelitiannya penulis adalah guru

Bahasa Indonesia di SMP Negeri se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan.



1.1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.1.2.1 Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia dilihat dari

indikator pemahaman tentang peserta didik?

1.1.2.2 Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia dilihat dari

indikator pelaksanaan pembelajaran?

1.1.2.3 Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia dilihat dari

indikator evaluasi hasil belajar?

1.1.2.4 Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia dilihat dari

indikator pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang penulis kemukakan,

penelitian ini adalah :

1.2.1 Untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan

kompetensi pedagogik guru yang ditinjau dari indikator pemahaman

peserta didik.

1.2.2 Untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan

kompetensi pedagogik guru yang ditinjau dari indikator pelaksanaan

pembelajaran.



1.2.3 Untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan

kompetensi pedagogik guru yang ditinjau dari indikator evaluasi hasil

belajar.

1.2.4 Untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterprestasikan

kompetensi pedagogik guru yang ditinjau dari indikator pengembangan

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian, Pembatasan Masalah, dan Penjelasan Istilah

1.3.1 Ruang Lingkup

Kompetensi pedagogik sangat berhubungan dengan peserta didik

dan proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu

bagain yang penting bagi keberhasilan di dalam proses pembelajaran

peserta didik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman

tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran

yang mendidik. Di dalam kompetensi pedagogik terdapat beberapa

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi pedagogik

seorang guru meliputi (1) pemahaman wawasan atau landasan

kependidikan, (2) pemahaman tentang peserta didik, (3) pengembangan

kurikulum atau silabus, (4) perancangan pembelajaran, (5) pelaksanaan

pembelajaran yang mendidik, (6) evaluasi hasil belajar, dan (7)

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya (Musfah, 2012: 31).penelitian ini membahas tentang



kompetensi pedagogik guru, dan penelitian ini termasuk dalam ruang

lingkup disiplin ilmu pendidikan.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Melihat luasnya cakupan pembahasan dan terbatasnya kemampuan

penulis baik dari tenaga, biaya dan waktu yang tersedia, maka guna

mengoptimalkan pembahasan ini penulis melakukan pembatasan

penelitian pada kompetensi pedagogik guru yang meliputi: (1) pemahaman

tentang peserta didik, (2) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik (3)

evaluasi hasil belajar, dan (4) pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

1.3.3 Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah dimaksudkan sebagai alat bantu untuk

mempermudah dan memberikan batasan dalam pelaksanaan penelitian

terhadap permasalahan yang ditentukan dilapangan agar tidak terjadi

kesalahan persepsi, maka variabel dari penelitian ini adalah:

1.3.3.1 Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk

memperoleh bagian pengertian yang tepat dan pemahaman dari

keseluruhan (Depdiknas, 2008:58).

1.3.3.2 Kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang dimiliki seseorang serta penerapannya didalam pekerjaan, sesuai

dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan (Rifma, 2016:55)



1.3.3.3 Pedagogik adalah sebagai suatu pemikiran atau pengetahuan tentang

pelaksanaan proses pendidikan yang sesuai dengan kaidah-kaidah

mendidik yang harus dimiliki guru untuk melaksanakan pembelajaran

yang mendidik dan dialogis di sekolah (Rifma, 2016:10)

1.3.3.4 Guru adalah orang yang menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta

didik, baik secara kelompok maupun individual (Mulyasa, 2014:46)

1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori

1.4.1 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa guru Bahasa

Indonesia di SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan

kemampuan guru dalam pengelolaan pedagogik yang dirancang dalam

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan kurikulum

atau silabus.

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan masalah, maka dapatlah diformulasikan hipotesis

penelitian ini sebagai berikut:

1) Kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia ditinjau dari indikator

pemahaman peserta didik berkategori cukup. (66,15)

2) Kompetensi pedagogik bahasa Indonesia ditinjau dari indikator

pelaksanaan pembelajaran berkategori baik. (85,34)

3) Kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia ditinjau dari indikator

evaluasi hasil belajar berkategori cukup. (70)



4) Kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia ditinjau dari indikator

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya berkateori cukup. (58,84)

1.4.2 Teori

Teori yang penulis gunakan untuk menganalisis masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.4.2.1 Kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang dimiliki seseorang serta penerapannya didalam pekerjaan, sesuai

dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan (Rifma, 2016:55)

1.4.2.2 Pedagogik adalah sebagai suatu pemikiran atau pengetahuan tentang

pelaksanaan proses pendidikan yang sesuai dengan kaidah-kaidah

mendidik yang harus dimiliki guru untuk melaksanakan pembelajaran

yang mendidik dan dialogis di sekolah (Rifma, 2016:10)

1.4.2.3 Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan Guru dalam mengelola

pembelajaran peserta didik (Irwantoro dan Suryana, 2016:2)

Komponen kompetensi pedagogik, penulis jelaskan secara terperinsi berikut ini:

1. Pemahaman Tentang Peserta Didik

Sardiman, (2012: 166) menyatakan, “Dalam mengelola

pembelajaran, guru perlu memahami anak didik, sebab setiap anak didik,

sebab setiap anak didik memiliki perbedaan-perbedaan karakteristik,

termasuk kemampuanya.Gardener dalam Efendi (2005: 139) menyatakan,

“Adanya bukti persuasive mengenai adanyabeberapa kompetensi

intelektual manusia yangotonom serta relatif.”



Mursell dan Nasution (1995: 74;75) menyatakan bahwa sebagian

besar pengajaran siswa mendapat pelajaran yang sama, walaupun banyak

perbedaan individual diantara mereka. Pengajaran seperti ini dapat

mengakibatkan sejumlah besar siswa mengalami kegagalan.Untuk

mengatasi masalah ini guru tidak hanya menilai pelajaran siswa

berdasarkan ulangan atas tes tetapi juga menilai kelakuan, kemampuan

kerjasama siswa, dan sebagainya.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Mengenai pelaksanaan pembelajaran, Aqib dan Rohmanto (2007:

80-83) menyatakan bahwa setiap pertemuan pembelajaran adalah suatu

rentatan kegiatan sistematis yang engikuti tahapkegiatan

tertentu.Pelaksanaan pembelajaran terdiri atas 3 langkah yaitu kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Ketiga langkah kegiatan itu

diuraikan berikut ini:

1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal tujuannya adalah sebagai berikut:

a) menarik perhatian siswa

b) menimbulkan motivasi siswa

c) member acuan belajar

d) membuat kaitan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan pengalaman

siswa.

Untuk mencapai tujuan ini, guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:



a) Apersepsi, dapat berupa penyampaian deskripsi singkat tentang materi

pelajaran yang diajarkan dan kaitannya dengan pengalaman atau pengetahuan

yang telah dimiliki siswa.

b) Memberi penjelasan relevansi bahan pelajaran baru dengan memanfaatkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

c) Menginformasikan tentang tujuan pembelajaran

d) Melaksanakan tes awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan

pengalaman siswa tentang materi yang akan dipelajari.

2) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti ini terjadi proses interaksi dan transformasi bahan

pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pemelajaran yang sudah

ditetapkan. Beberapa kegiatan dalam kegiatan inti adalah sebagai berikut:

a) Menjelaskan

b) Member contoh

c) Siswa melakukan sesuatu

3) Kegiatan Akhir

Tujuannya adalah agar siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang

pokok-pokok materi pembelejaran yang dipelajari siswa. Kegiatan guru

dalam mengakhiri pelajaran adalah sebagai berikut:

Membuat kesimpulan

a) Mengadakan evaluasi

b) Merencanakan atau melaksanakan tindak lanjut (perbaikan atau pengayaan).

3. Evaluasi Hasil Belajar



Suyanto dan Jihad (2013:194) menyatakan, “Penilaian adalah proses

pengumpulan informasi tentang kinerja siswa untuk digunakan sebagai

dasardalam membuat keputusan.” Selanjutnya Muhaimin, dkk (2008: 129:130)

mengatakan bahwa teknik dan bentuk instrument tes adalah sebagai berikut:

1. Tertulis, dapat berupa tes esay/ uraian, pilihan ganda, isian, menjodohkan,

dan sebagainya.

2. Tes lisan, berbentuk daftar pertanyaan.

3. Tes unjuk kerja berupa tes perbuatan

4. Penguasaan seperti pekerjaan rumah (PR)

5. Observasi yaitu dengan menggunakan pedoman wawancara

6. Wawancara yaitu dengan menggunakan pedoman wawancara

7. Portofolio yaitu dengan menggunakan dokumen pekerjaan, karya atau

prestasi siswa

8. Penilaian diri yaitu dengan menggunakan dokumentasi pekerjaan, karya atau

prestasi siswa

4. Pengembangan Peserta Didik Untuk Mengaktualisasikan Berbagai Potensi

Yang Dimilikinya.

Mengenai pengembangan peserta didik, Depdiknas (2006: 6) menyatakan,

pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh

oleh guru.Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai

dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi

sekolah.Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan dibimbing oleh



konselot, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam

bentuk kegiatan eksrtakulikuler.

Mengenai fungsi pengembangan peserta didik, Muhaimin, dkk (2006: 75)

menyatakan bahwa kegiatan pegembangan peserta didik berfungsi (1)

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi,

bakat dan minat mereka, (2) mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung

jawab social peserta didik, (3) mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

Mengenai penyelenggaraan ekstra kulikuler dalam rangka

pengembangan peserta didik, Suroso (2002: 151) menyatakan bahwa

egiatan yang dapat dilakukan pada ekstra kulikuler yaitu (1) baca puisi, (2)

penerbitan antologi puisi, cerpen, drama, (3) mendongeng, dan

(jurnalistik).

1.5 Penentuan Sumber Data

1.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2006:130) “Populasi adalah keseluruhan objek

penelitian “. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru bahasa

Indonesia yang berjumlah 13 orang guru di SMP Negeri se-Kecamatan

Ukui Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 5 sekolah. Dalam penelitian

ini penulis melakukan observasi langsung ke sekolah pada tanggal 2 Mei

2018 dan mewawancarai langsung kepada guru bahasa Indonesia yang

bernama Ilam Sartika S.Pd



TABEL 1 POPULASI NAMA SEKOLAH SMP NEGERI SE-KECAMATAN

UKUI KABUPATEN PELALAWAN

NO NAMA SEKOLAHAN SMP POPULASI

1 SMP NEGERI 1 UKUI 3

2 SMPNEGERI 2 UKUI 3

3 SMP NEGERI 3 UKUI 2

4 SMP NEGERI 4 UKUI 3

5 SMP NEGERI 5 UKUI 2

JUMLAH 13

1.5.2 Sampel penelitian

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel

penuh. Menurut Hamidy (2003:10) semua populasi dapat dijadikan

sampel. Dalam hal ini semua populasi dapat diteliti, hal ini dilakukan jika

populasi itu cukup sedikit (terbatas). Semua didaftar dan diteliti, pada

penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 13

orang guru.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang berusaha memberikan



dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual ( Margono, 1997: 8) .

Fakta-fakta aktual dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru

bahasa Indonesia di sekolah SMP Negeri se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan.

1.6.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni suatu proses

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai

alat menemukan keterangan mengenai apa yang akan kita ketahui (

Margono, 1997: 105).

1.6.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yakni memusatkan

perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci mengenai latar

belakang keadaan yang di permasalahkan ( Margono, 1997: 9).

1.7 Teknik Penelitian

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.7.1.1 Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 1997: 158).

Observasi dilakukan untuk mengamati kompetensi pedagogik dan



dokumentasi pembelajaran guru bahasa Indonesia di sekolah SMP Negeri

se-Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Observasi yang penulis lakukan

dimulai dari tanggal 10 Desember sampai 15 Desember 2018. Data ini

diperlukan untuk menyusun proposal.

1.7.1 Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu dengan menggunakan seperangkat alat berupa

kamera untuk melengkapi data angket.

1.7.1.1 Angket

Angket yakni suatu alat pengumpulan informasi dengan cara

menyampaikan sejumlah pernyataan tertulis untuk menjawab secara

tertulis pula oleh responden (Margono, 1997: 167). Anget diberikan

kepada 13 guru untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru bahasa

Indonesia di sekolah SMP Negeri se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan. Angket berstruktur ini terdiri atas 32 item. Untuk lebih jelas

nya dapat dilihat kisi-kisi angket di halaman berikutnya:

TABEL 2 KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK

No

Kompetensi

Pedagogik

Guru

Indikator Nomor Soal Jumlah

1 Pemahaman

tentang

peserta didik

a. Karakteristik

b. Akselerasi

c. Program

tambahan

1,2,3,4,5,6,7,8 8



d. Anak-anak yang

lamban

e. Penyelenggaraa

n kelas khusus

untuk murid

yang cerdas

f. Pengelompokan

siswa

berdasarkan

kompetensi

g. Pembentukan

kelompok

informal

h. Cara-cara lain

yang dapat

diupayakan

2 Pelaksanaan

pembelajara

n

a. Kegiatan awal

b. Kegiatan inti

c. Kegiatan akhir

9,10,11,12,13,14,15,16 8

3 Evaluasi hasil

belajar

a. Tes tulis

b. Tes lisan

c. Tes perbuatan

17,18,19,20,21,22,23,24 8



d. Pekerjaan

rumah (PR)

4 Pengembangan

peserta didik

a. Kemampuan dan

kreativitas

peserta didik

b. Kemampuan dan

rasa jawab

peserta didik

c. Kemampuan

kesiapan karir

peserta didik

25,26,27,28,29,30,31,32 8

Jumlah 32

Sumber: Musfah (2012: 31)

Berdasarkan kisi-kisi di atas disusun 32 soal yang masing-masing

diberi 5 alternatif yang jawaban skornya diberi SS= 5, S= 4, KK= 3, J= 2,

TP= 1. Adapun pilihan jawaban untuk setiap jalur yaitu (SS) sangat sering,

(S) sering, (KK) kadang-kadang, (J) jarang, (TP) tidak pernah (Uno, 2008:

72). Jika di kaitkan kisi-kisi angket kompetensi pedagogik guru menurut

Musfah (2012: 30-31). Pada masalah ini, termasuk ke dalam komponen

kompetensi pedagogik yaitu : (1) pemahaman tentang peserta didik, (2)

pelaksanaan pembelajaran, (3) evaluasi hasil belajar dan (4)



pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya

Adapun (1) pemahaman tentang peserta didik dengan nomor soal 1 sampai

8 dengan jumlah 8 soal, (2) pelaksanaan pembelajaran dengan nomor soal

9 sampai 16 dengan jumlah 8 soal, (3) evaluasi hasil belajar dengan nomor

soal 17 sampai 24 dengan jumlah 8 soal, dan (4) pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya dengan

nomor soal 25 sampai 32 dengan jumlah 8 soal.

1.8 Teknik Analisis Data

Teknik yang penulis gunakan untuk menganalisis data adalah sebagai

berikut:

1.8.1 Menentukan besar persentase alternatif jawaban guru tentang kompetensi

pedagogik dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudijono

(2007: 43) berikut ini :

P= 100%
Keterangan:

P= Angka Persentase

F= Frekuensi yang di cari persentasenya

N= Jumlah frekuensi atau banyaknya individu



1.8.2 Menentukan kategori angka presentase jawaban guru tentang kompetensi

padagogik

TABEL 3 KETERANGAN NILAI

No Rentangan Nilai (%) Kategori

1 86-100 Baik sekali

2 71-85 Baik

3 56-70 Cukup

4 41-55 Kurang

5 <40 Sangat Kurang

Sumber: Depdiknas (2013: 1)



BAB 11 PENGOLAHAN DATA

Pada bab dua ini penulis mendeskripsikan data, analisis data dan

interprestasikan data yang mengandung kompetensi pedagogik guru. Deskripsi

data dikelompokkan sesuai dengan masalah yang digunakan dalam kompetensi

pedagogik guru bahasa Indonesia di SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui

Kabupaten Pelalawan. Data yang sudah dikelompokkan kemudian dianalisis

sesuai dengan masalah.

2.1 Deskripsi Data

Dalam deskripsi ini, penulis mendeskripsikan data penelitian yang telah

diperoleh dari guru untuk mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru di SMP

Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Dari seluruh populasi yang

ada di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan,

penuis mengambil sampel sebanyak 13 orang guru bahasa Indonesia.

Pengambilan data penelitian ini telah dilakukan oleh penulis dengan

menyebarkan angket kepada guru sebanyak 32 pertanyaan. Angket yang penulis

sebarkan meliputi 4 aspek yaitu tentang indikator pemahaman peserta didik,



indikator pelaksanaan pembelajaran, dan persepsi guru terhadap , evaluasi hasil

belajar, indikator pengembangan peserta didik.

2.1.1 DESKRIPSI DATA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
DILIHAT DARI INDIKATOR TENTANG PEMAHAMAN PESERTA
DIDIK

No Pertanyaan

Jumlah Jawaban Guru

SS S KK J TP

1. Apakah Bapak dan Ibu mengajar
Bahasa Indonesia di kelas dengan
memperhatikan perbedaan
karakteristik murid

6 4 3 - -

2. Apakah Bapak dan Ibu
mengadakan kelas akselerasi bagi
murid yang cerdas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

1 3 7 1 1

3. Apakah Bapak dan Ibu
memberikan program tambahan
terhadap murid yag cerdas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

1 3 3 2 4

4. Apakah Bapak dan Ibu
mengadakan remedial kepada
murid yang lamban dalam belajar
bahasa indonesia

5 7 1 - -

5. Apakah Bapak dan Ibu
menyelenggarakan kelas khusus
bagi murid yang cerdas

- 2 1 4 6



6. Apakah Bapak dan Ibu
mengadakan pengelompokan
terhadap murid dikelas
berdasarkan kompetensi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

4 7 1 - 1

7. Apakah Bapak dan Ibu menjadi
fasilator ketika murid belajar
secara berkelompok berdasarkan
minat, kemampuan, kapasitas,
kebutuhan dan kematangan yang
dimilikinya

5 5 3 - -

8. Apakah Bapak dan Ibu
memberikan pelajaran pilihan
terhadap murid dikelas

- 1 7 1 4

Jumlah Jawaban 22 32 35 8 16

Berdasarkan tabel 2.1.1. dapat diketahui dan dijelaskan bahwa jawaban

guru terhadap pemahaman peserta didik: 22 guru yang menjawab sangat sering

(SS), 32 guru yang menjawab sering (S), 35 guru yang menjawab kadang-

kadang (KK), 8 guru yang menjawab jarang (J), 16 guru yang menjawab tidak

pernah (TP).

2.1.2 DESKRIPSI DATA TENTANG KOMPETENSIPEDAGOGIK GURU
DILIHAT DARI INDIKATOR TENTANG PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

No Pernyataan
Jumlah Jawaban Guru



SS S KK J TP

1.
Saya pada kegiatan awal
melaksanakan apresiasi terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia

10 2 - 1 -

2.

Saya pada kegiatan awal
menjelaskan tujuan
pembelajaran kepada murid
dikelas

10 3 - - -

3.
Saya pada kegiatan awal
melaksanakan tes awal (per tes)
terhadap murid dikelas

7 4 2 - -

4.

Saya pada kegiatan awal
menggunakan media pada waktu
mengajar bahasa indonesia
dikelas

2 2 9 - -

5.
Saya pada kegiatan ini
menerapkan murid aktif dalam
pembelajaran bahasa indonesia

4 8 1 - -

6.
Saya pada kegiatan akhir mebuat
kesimpulan pelajaran bahasa
indonesia dikelas

8 5 - - -

7.

Saya pada krgiatan akhir
melaksanakan evaluasi
informatif dalam pembelajaran
bahasa indonesia

7 4 2 - -

8.
Saya pada kegiatan akhir
melaksanakan tindak lanjut
(perbaikan atau pengayaan)

3 7 2 1 -

Jumlah
51 35 16 2 -

Berdasarkan tabel 2.1.2. dapat diketahui dan dijelaskan bahwa jawaban

guru terhadap pelaksanaan pembelajaran: 51 guru yang menjawab sangat sering

(SS), 35 guru yang menjawab sering (S), 16 guru yang menjawab kadang-

kadang (KK) , 2 guru yang menjawab jarang (J), tidak ada guru yang menjawab

tidak pernah (TP).



2.1.3 DESKRIPSI DATA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
DILIHAT DARI INDIKATOR TENTANG EVALUASI HASIL
BELAJAR

No Pertanyaan Jumlah Jawaban Guru

SS S KK J TP

1. Saya melakukan penilaian
tertulis terhadap murid dalam
pembelajaran bahasa indonesia

4 7 1 1 -

2. Saya melakukan tes lisan
terhadap murid dalam
pembelajaran bahasa indonesia

3 - 5 5 -

3. Saya melakukan tes unjuk
kerja terhadap murid dikelas
dalam pembelajaran bahasa
Indonesia

1 6 6 - -

4. Saya melakukan tes penugasan
(PR) dalam pembelajaran
bahasa Indonesia terhadap
murid dikelas

5 4 2 1 -

5. Saya melakukan tes portofolio
terhadap murid dalam
pembelajaran bahasa indonesia

- 3 4 4 2

6. Saya melakukan penilaian
kognitif dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dikelas

- 4 5 4 -

7. Saya melakukan penilaian
efektif dalam pembelajaran
bahasa Indonesia

5 7 1 - -

8. Saya melakukan penilaian
psikomotor dalam
pembelajaran bahasa Indonesia

- 3 9 1 -

Jumlah
18 34 33 16 2

Berdasarkan tabel 2.1.3. dapat diketahui dan dijelaskan bahwa jawaban

guru terhadap pelaksanaan pembelajaran: 18 guru yang menjawab sangat sering

(SS), 34 guru yang menjawab sering (S), 33 guru yang menjawab kadang-



kadang (KK), 16 guru yang menjawab jarang (J), 2 guru yang menjawab tidak

pernah (TP).

2.1.4 DESKRIPSI DATA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
DILIHAT DARI INDIKATOR PENGEMBANGAN PESERTA DIDIK

No Pernyataan
Jumlah Jawaban Guru

SS S KK J TP
1. Saya melaksanakan kegiatan

pengembangan diri terhadap
murid dalam pembelajaran
bahasa indonesia

1 5 6 1 -

2. Saya melaksanakan kegiatan
pengembangan diri terhadap
murid berdasarkan bakat yang
dimilikinya

1 4 5 2 -

3. Saya melaksanakan kegiatan
pengembangan diri terhadap
murid berdasarkan minat yang
dimilikinya

1 5 4 3 -

4. Saya serta dalam membimbing
murid pada kegiatan
pengembangan diri

3 3 3 3 1

5. Saya melaksanakan kegiatan
pengembangan diri terhadap
murid berupa membaca dan
menulis puisi

2 2 5 2 2

6. Saya melaksanakan
pengembangan diri terhadap
murid berupa drama

- 3 5 2 2

7. Saya melaksanakan kegiatan diri
terhadap murid berupa
mendongeng

1 1 5 4 2

8. Saya melaksanakan
pengembangan diri terhadap
murid berupa jurnalistik

- 1 1 3 8

Jumlah
9 24 34 20 15



Berdasarkan tabel 2.1.4. dapat diketahui dan dijelaskan bahwa jawaban

guru terhadap pelaksanaan pembelajaran: 9 guru yang menjawab sangat sering

(SS), 24 guru yang menjawab sering (S), 34 guru yang menjawab kadang-

kadang (KK), 20 guru yang menjawab jarang (J), 15 guru yang menjawab tidak

pernah (TP).

2.2 Analisis Data

Pada analisis data ini penulis kemukakan data (1) pemahaman peserta

didik, (2) pelaksanaan pembelajaran, (3) evaluasi hasil belajar, dan (4)

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

2.2.1 Analisis Data Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Pemahaman

Peserta Didik

Pada bagian ini penulis mengemukakan analisis data kompetensi

pedagogik guru berdasarkan pemahaman peserta didik. Analisis data ini dapat

dilihatpada tabel di bawah ini:

TABEL 8 HASIL KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BAHASA
INDONESIA BERDASARKAN PEMAHAMAN TENTANG
PESERTA DIDIK

No Responden Total Nilai Persentase (%) Kategori
1 Responden 1 30 75 Baik
2 Responden 2 35 87,5 Baik sekali
3 Responden 3 28 70 Cukup
4 Responden 4 25 62,5 Cukup
5 Responden 5 13 32,5 Sangat kurang
6 Responden 6 28 70 Cukup
7 Responden 7 25 62,5 Cukup



8 Responden 8 27 67,5 Cukup
9 Responden 9 26 65 Cukup
10 Responden 10 28 70 Cukup
11 Responden 11 26 65 Cukup
12 Responden 12 30 75 Baik
13 Responden 13 23 57,5 Cukup
Jumlah 860

Cukup
Rata-rata 66,15

Berdasarkan tabel 8 tentang Analisis Hasil Kompetensi Pedagogik Guru

Bahasa Indonesia di Sekolah SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan. Jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman tentang peserta didik, reponden (1) menjawab 1

sangat sering, 5 sering, 1 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% (30 x 100 = 3000 : 40 = 75). Responden 1 memperoleh nilai 75 berarti

baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, responden (2) menjawab 4 sangat

sering, 3 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% (35 x

100 = 3.500 : 40 = 87,5). responden 2 memperoleh nilai 87,5 berarti berkategori

baik sekali.

Berdasarkan jawaban reponden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, reponden (3) menjawab 2 sangat

sering, 2 sering, 3 kadang-kadang, 0 jarang, 1 tidak pernah. = x 100% ( 28 x

100 = 2.800 : 40 = 70). Responden 3 memperoleh nilai 70, berarti berkategori

cukup.



Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, responden(4) menjawab 2 sangat

sering, 2 sering, 1 kadang-kadang, 1 jarang, 2 tidak pernah. = x 100% (25 x

100 = 2.500 : 40 = 62,5). Responden 4 memperoleh nilai 62,5 berarti berkategori

cukup.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, reponden (5) menjawab 0 sangat

sering, 1 sering, 1 kadang-kadang-kadang, 0 jarang, 6 tidak pernah. = x

100% (13 x 100 = 1.300 : 40 = 32,5). Responden 5 memperoleh nilai 32,5

berarti berkategori sangat kurang.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, reponden (6) menjawab 1 sangat

sering, 3 sering, 3 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 28 x

100 = 2.800 : 40 = 70). Responden 6 memperoleh nilai 70 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, responden (7) menjawab 1 sangat

sering, 3 sering, 2 kadang-kadang, 0 jarang, 2 tidak pernah. = x 100% ( 25 x

100 = 2.500 : 40 = 62,5). Responden 7 memperoleh nilai 62,5  berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman peserta didik, responden (8) menjawab 0 sangat



sering, 3 sering, 5 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 27 x

100 = 2.700 : 40 = 67,5). Responden 8 memperoleh nilai 67,5 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang peserta didik, responden (9) menjawab 3 sangat sering, 1

sering, 1 kadang-kadang, 1 jarang, 2 tidak pernah. = x 100% ( 26 x 100 =

2.600 : 40 = 65 ). Responden 9 memperoleh nilai 65 berarti berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang peserta didik, responden (10) menjawab 3 sangat sering, 2

sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 2 tidak pernah. = x 100% ( 28 x 100% =

2.800 : 40 = 70 ). Responden 10 memperoleh nilai 70 berarti berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang peserta didik, responden (11) menjawab 1 sangat sering,  3

sering, 2 kadang-kadang, 1 jarang, 1 tidak pernah. = x 100% ( 26 x 100 =

2.600 : 40 = 65 ). Responden 11 memperoleh nilai 65 berarti berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden uru pada angket dapat diketahui yaitu

dari 8 pertanyaan tentang peserta didik, responden (12) menjawab 2 sangat

sering 3 sering, 2 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 30 x

100 = 3.000 : 40 = 75). Responden 12 memperoleh nilai 75 berarti berkategori

baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanayaan tentang peserta didik, responden (13) menjawab 2 sangat sering, 1



sering, 1 kadang-kadang, 2 jarang, 2 tidak pernah. = x 100% ( 23 x 100 =

2.300 : 40 = 57,5 ). Responden 13 memperoleh nilai 57,5 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan dari hasil seluruh persentase guru dibagi dengan jumlah

banyaknya guru. Dengan demikian, dapat diketahui hasil kompetensi pedagogik

guru berdasarkan pemahaman tentang peserta didik yaitu nilai rata-rata 66

berarti berkategori cukup.

2.2.2 Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Pelaksanaan Pembelajaran

Pada bagian ini penulis kemukakan analisis data kompetensi pedagogik

guru bersarkan pelaksanaan pembelajaran. Analisis data ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

TABEL 9 HASIL KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BAHASA
INDONESIA BERDASARKAN PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

No Responden Total Nilai Persentase (%) Kategori
1 Responden 1 32 80 Baik
2 Responden 2 37 92,5 Baik Sekali
3 Responden 3 37 92,5 Baik Sekali
4 Responden 4 36 90 Baik Sekali
5 Responden 5 36 90 Baik Sekali
6 Responden 6 32 82 Baik
7 Responden 7 36 90 Baik Sekali
8 Responden 8 30 75 Baik
9 Responden 9 35 87,5 Baik Sekali
10 Responden 10 36 90 Baik Sekali
11 Responden 11 32 80 Baik
12 Responden 12 31 77,5 Baik
13 Responden 13 33 82,5 Baik
Jumlah 1.109,5

Baik
Rata-rata 85,34



Berdasrkan tabel 9 tentang Analisis Hasil Kompetensi Pedagogik Guru

Bahasa Indonesia di Sekolah SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan. Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu

dari 8 pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (1) menjawab 3

sangat sering, 2 sering, 3 kadang-kadang, 0 jarang, dan 0 tidak pernah. = x

100% ( 32 x 100 = 3.200 : 40 = 80 ). Responden 1 memperoleh nilai 80 berarti

berkategori baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (2) menjawab 6 sangat

sering, 1 sering, 1 jarang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 37 x 100 =

3.700 : 40 = 92,5 ). Responden 2 memperoleh nilai 92,5 berarti berkategori baik

sekali.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (3) menjawab 6 sangat

sering, 1 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 37 x

100 = 3.700 : 40 = 92,5 ). Responden 3 memperoleh nilai 92,5 berarti

berkategori baik sekali.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (4) menjawab 7 sangat

sering, 0 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 36 x

100 = 3.600 : 40 = 90 ). Responden 4 memperoleh nilai 90 berarti berkategori

baik sekali.



Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (5) menjawab 5 sangat

sering, 2 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 36 x

100 = 3.600 : 40 = 90 ). Responden 5 memperoleh nilai 90 berarti berkategori

baik sekali.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (6) menjawab 3 sangat

sering, 3 sering, 2 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 33 x

100 = 3.300 : 40 = 82,5 ). Responden 6 memperoleh nilai 82,5 berarti

berkategori baik.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (7) menjawab 4 sangat

sering, 4 sering, 0 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 36 x

100 = 3.600 : 40 = 90 ). Responden 7 memperoleh nilai 90 berarti berkategori

baik sekali.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (8) menjawab 0 sangat

sering, 6 sering, 2 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 30 x

100 = 3.000 : 40 = 75 ). responden 8 memperoleh nilai 75 berarti berkategori

baik.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (9) mejawab 4 sangat



sering, 3 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 35 x

100 = 3.500 : 40 = 87,5 ). Responden 9 memperoleh nilai 87,5 berarti

berkategori baik sekali.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (10) menjawab 5

sangat sering, 2 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 36 x 100 = 3.600 : 40 = 90 ). Responden 10 memperoleh nilai 90 berarti

berkategori baik sekali.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (11) menjawab 1

sangat sering, 6 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 32 x 100 = 3.200 : 40 = 80 ). Responden 11 memperoleh nilai 80 berarti

berkategori baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (12) menjawab 2

sangat sering, 4 sering, 1 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 31 x 100 = 3.100 : 40 = 77,5 ). Responden 12 memperoleh nilai 77,5

berarti berkategori baik.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran, responden (13) menjawab 4

sangat sering, 2 sering, 1 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x



100% ( 33 x 100 = 3.300 : 40 = 82,5 ). Responden 13 memperoleh nilai 82,5

berarti berkategori baik.

Berdasarkan dari hasil seluruh persentase guru dibagi dengan jumlah

banyaknya guru. Dengan demikian, dapat diketahui hasil kompetensi pedagogik

guru berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yaitu nilai nilai rata-rata 85 berarti

berkategori baik.

2.2.3 Kompetensi Pedagogik Berdasarkan Evaluasi Hasil Belajar

Pada bagian ini penulis kemukakan analisis data kompetensi pedagogik

guru berdasarkan evaluasi hasil belajar. Analisis data ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

TABEL 10 HASIL KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BAHASA
INDONESIA BERDASARKAN EVALUASI HASIL BELAJAR

No Responden Total Nilai Persentase (%) Kategori
1 Responden 1 33 82,5 Baik
2 Responden 2 25 62,5 Cukup
3 Responden 3 28 70 Cukup
4 Responden 4 34 85 Baik
5 Responden 5 31 77,5 Baik
6 Responden 6 25 62,5 Cukup
7 Responden 7 24 60 Cukup
8 Responden 8 27 67,5 Cukup
9 Responden 9 29 72,5 Baik
10 Responden 10 26 65 Cukup
11 Responden 11 28 70 Cukup
12 Responden 12 28 70 Cukup
13 Responden 13 26 65 Cukup
Jumlah 910

Cukup
Rata-rata 70

Berdasarkan tabel 10 tentang analisis hasil kompetensi pedagogik guru

bahasa Indonesia Sekolah SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan. Jawaban guru pada angket dapat diketahui yaitu dari 8 pertanyaan



tentang pemahaman evaluasi hasil belajar, responden (1) menjawab 4 sangat

sering, 1 sering, 3 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 33 x

100 = 3.300 : 40 = 82,5 ). Responden 1 memperoleh nilai 82,5 berarti

berkategori baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pemahaman tentang evaluasi hasil belajar, responden (2)

menjawab 1 sangat sering, 2 sering, 3 kadang-kadang, 1 jarang, 1 tidak pernah.= x 100% ( 25 x 100 = 2.500 : 40 = 62,5 ). Responden 2 memperoleh nilai

62,5 berarti berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang pemahaman evaluasi hasil belajar, responden (3) menjawab 2

sangat sering, 2 sering, 2 kadang-kadang, 2 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 28 x 100 = 2.800 : 40 = 70 ). Responden 3 memperoleh nilai 70 berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang pemahaman evaluasi hasil belajar, responden (4) menjawab 2

sangat sering, 6 sering, 0 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 34 x 100 = 3.400 : 40 = 85 ). Responden 4 memperoleh nilai 85 berarti

berkategori baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (5) menjawab 3 sangat

sering, 1 sering, 4 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 31 x



100 = 3.100 : 40 = 77,5 ). Responden 5 memperoleh nilai 77,5 berarti

berkategori baik.

Berdasrkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (6) menjawab 1 sangat

sering, 2 sering, 2 kadang-kadang, 3 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 25 x

100 = 2.500 : 40 = 62,5 ). Responden 6 memperoleh nilai 62,5 berarti

berkategori cukup.

Berdasrkan jawabanresponden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (7) menjawab 0 sangat

sering, 3 sering, 2 kadang-kadang, 3 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 24 x

100 = 2.400 : 40 = 60 ). Responden 7 memperoleh nilai 60 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (8) menjawab 0 sangat

sering, 3 sering, 5 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 27 x

100 =  2.700 : 40 = 67,5 ). Responden 8 memperoleh nilai 67,5 berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (9) menjawab 3 sangat

sering, 2 sering, 0 kadang-kadang, 3 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 29 x

100 = 2.900 : 40 = 72,5 ). Responden 9 memperoleh nilai 72,5 berarti

berkategori baik.



Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (10) menjawab 1 sangat

sering, 3 sering, 2 kadang-kadang, 1 jarang, 1 tidak pernah. = x 100% ( 26 x

100 = 2.600 : 40 = 65 ). Responden 10 memperoleh nilai 65 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (11) menjawab 1 sangat

sering, 2 sering, 5 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 28 x

100 = 2.800 : 40 = 70 ). Responden 11 memperoleh nilai 70 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (12) menjawab 1 sangat

sering, 3 sering, 3 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 28 x

100 = 2.800 : 40 = 70 ). Responden 12 memperoleh nilai 70 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu 8

pertanyaan tentang evaluasi hasil belajar, responden (13) menjawab 0 sangat

sering, 4 sering, 2 kadang-kadang, 2 jarang, 0 tidak pernah. = x 100% ( 26 x

100 = 2.600 : 40 = 65 ). Responden 13 memperoleh nilai 65 berarti berkategori

cukup.

Berdasarkan dari hasil seluruh persentase guru dibagi dengan jumlah

banyaknya guru. Dengan demikian, dapat diketahui hasil kompetensi pedagogik



guru berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yaitu nilai rata-rata 70 berarti

berkategori cukup.

2.2.4 Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Pengembangan Peserta Didik

Pada bagian ini penulis kemukakan analisis data kompetensi pedagogik

guru berdasarkan pengembangan peserta didik. Analisis data ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

TABEL 11 HASIL KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU BAHASA
INDONESIA INDIKATOR PENGEMBANGAN PESERTA
DIDIK

No Responden Total Nilai Persentase (%) Kategori
1 Responden 1 34 85 Baik
2 Responden 2 19 47,5 Kurang
3 Responden 3 26 65 Cukup
4 Responden 4 26 65 Cukup
5 Responden 5 23 57,5 Cukup
6 Responden 6 28 70 Cukup
7 Responden 7 14 35 Sangat Kurang
8 Responden 8 24 60 Cukup
9 Responden 9 21 52,5 Kurang
10 Responden 10 23 57,5 Cukup
11 Responden 11 19 47,5 Kurang
12 Responden 12 28 70 Cukup
13 Responden 13 21 52,5 Kurang
Jumlah 765

Cukup
Rata-rata 58,84

Berdasarkan tabel 11 tentang analisis hasil kompetensi pedagogik guru

bahasa Indonesia di Sekolah Dasar SMP Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan. Berdasarkan jawaban guru pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (1) menjawab 3

sangat sering, 3 sering, 1 kadang-kadang, 0 jarang, 0 tidak pernah. = x



100% ( 34 x 100 = 3.400 : 40 = 85 ). Responden 1 memperoleh nilai 85 berarti

berkategori baik.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (2) menjawab 0

sangat sering, 0 sering, 4 kadang-kadang, 3 jarang, 1 tidak pernah. = x

100% ( 19 x 100 = 1.900 : 40 = 47,5 ). Responden 2 memperoleh nilai 47,5

berarti berkategori kurang.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (3) menjawab 0

sangat sering, 3 sering, 4 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 26 x 100 = 2.600 : 40 = 65 ). Responden 3 memperoleh nilai 65 berarti

berkategori kurang.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (4)  menjawab 0

sangat sering, 3 sering, 4 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 26 x 100 = 2.600 : 40 = 65 ). Responden 4 memperoleh nilai 65 berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (5) menjawab 0

sangat sering, 0 sering, 7 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 23 x 100 = 2.300 : 40 = 57,5 ). Responden 5 memperoleh nilai 57,5

berarti berkategori cukup.



Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (5) menjawab 0

sangat sering, 0 sering, 7 kadang-kadang, 1 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 23 x 100 = 2.300 : 40 = 57,5 ). Responden 5 memperoleh nilai 57,5

berarti berkategori cukup.

Berdasarkan jawabanresponden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (6) menjawab 2

sangat sering, 3 sering, 0 kadang-kadang, 3 jarang, 0 tidak pernah. = x

100% ( 28 x 100 = 2.800 : 40 = 70 ). Responden 6 memperoleh nilai 70 berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (7) menjawab 0

sangat sering, 1 sering, 1 kadang-kadang, 1 jarang, 5 tidak pernah. = x

100% ( 14 x 100 = 1.400 : 40 = 35 ). Responden 7 memperoleh nilai 35 berarti

berkategori sangat kurang.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (8) menjawab 0

sangat sering, 3 sering, 4 kadang-kadang, 0 jarang, 1 tidak pernah. = x

100% ( 24 x 100 = 2.400 : 40 = 60 ). Responden 8 memperoleh nilai 60 berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (9) menjawab 0



sangat sering, 3 sering, 0 kadang-kadang, 4 jarang, 1 tidak pernah. = x

100% ( 21 x 100 = 2.100 : 40 = 52,5 ). Responden 9 memperoleh nilai 52,5

berarti berkategori kurang.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (10) menjawab 0

sangat sering, 2 sering, 4 kadang-kadang, 1 jarang, 1 tidak pernah. = x

100% ( 23 x 100 = 2.300 : 40 = 57,5 ). Responden 10  memperoleh nilai 57,5

berarti berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (11) menjawab 0

sangat sering, 0 sering, 4 kadang-kadang, 3 jarang, 1 tidak pernah. = x

100% ( 19 x 100 = 1.900 : 40 = 47,5 ). Responden 11  memperoleh nilai 47,5

berarti berkategori kurang.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (12) menjawab 3

sangat sering, 1 sering, 2 kadang-kadang, 1 jarang, 1 tidak pernah. = x

100% ( 28 x 100 = 2.800 : 40 = 70 ). Responden 12  memperoleh nilai 70 berarti

berkategori cukup.

Berdasarkan jawaban responden pada angket dapat diketahui yaitu dari 8

pertanyaan tentang pengembangan peserta didik, responden (13) menjawab 1

sangat sering, 3 sering, 0 kadang-kadang, 0 jarang, 4 tidak pernah. = x



100% ( 21 x 100 = 2.100 : 40 = 52,5 ). Responden 13  memperoleh nilai 52,5

berarti berkategori kurang..

Berdasarkan dari hasil seluruh persentase guru dibagi dengan jumlah

banyaknya guru. Dengan demikian, dapat diketahui hasil kompetensi pedagogik

guru berdasarkan pengembangan peserta didik yaitu nilai rata-rata 58 berarti

berkategori cukup.

2.3 Interpretasi Data

Dari hasil analisis data di atas, dapat diiterprestasikan tentang

kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia di sekolah SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.

Keseluruhan persentase jawaban rata-rata responden tentang kompetensi

pedagogik guru bahasa indonesi di SMPN se-Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan berikut:

2.3.1 Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Pemahaman Peserta Didik

Pada bagian analisis data sudah dijelaskan kompetensi pedagogik guru

berdasarkan pemahaman peserta didik diperoleh data (66,15) responden dengan

demikian kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia di SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan berkategori cukup.

2.3.2 Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Pelaksanaan Pembelajaran

Pada bagian analisis data sudah dijelaskan kompetensi pedagogik guru

berdasarkan pemahaman peserta didik diperoleh data (85,34) responden dengan



demikian kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia di SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan berkategori baik.

2.3.3 Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Evaluasi Hasil Belajar

Pada bagian analisis data sudah dijelaskan kompetensi pedagogik guru

berdasarkan pemahaman peserta didik diperoleh data (70) responden dengan

demikian kompetensi pedagogik guru bahasa indonesia di SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan berkategori cukup.

2.3.4 Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Perkembangan Peserta Didik

Pada bagian analisis data sudah dijelaskan kompetensi pedagogik guru

berdasrkan pemahaman peserta didik diperoleh data (58,84) responden dengan

demikian kompetensi pedagogik guru bahasa Indonesia di SMP Negeri Se-

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan berkategori cukup.

Jadi nilai keseluruhan dari keempat indikator dalam penelitian

kompetensi pedagogik guru adalah (70,08) dengan kriteria cukup. Guru

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas, dan kuantitas

pengajaran yang dilaksanakannya, oleh sebab itu guru harus memikirkan dan

membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar

bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajar. Hal ini didukung pula oleh

hasil penelitian yang menggambarkan masih kurangnya kemampuan guru dalam

kompetensi pedagogik. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kompetensi

pedagogik guru bahasa Indonesia, maka diperlukan ilmu tambahan yang bisa

diperoleh dengan cara membaca, melihat, dan mendengar dari media masa, baik

cetak maupun elektronik.



BAB 111 SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan interpretasi data, maka dalam penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

3.1 Kompetensi pedagogik guru berdasarkan pemahaman peserta didik. Didik

diperoleh 66,15 dengan kategori cukup. Dengan demikian hipotesis penulis

yang berbunyi kompetensi pedagogik guru ditinjau dari indikator

pemahaman peserta didik berkategori cukup, terbukti dan dapat diterima.

3.2 Kompetensi pedagogik guru berdasarkan pelaksanaan pembelajaran

diperoleh 85,34 dengan kategori baik. Dengan demikian hipotesis penulis

yang berbunyi kompetensi pedagogik guru ditinjau dari indikator

pelaksanaan pembelajaran berkategori baik, tidak terbukti atau ditolak.

3.3 Kompetensi pedagogik guru berdasarkan evaluasi hasil belajar diperoleh

data 70 dengan berkategori cukup. Dengan demikian hipotesis penulis yang

berbunyi kompetensi pedagogik guru ditinjau dari indikator evaluasi hasil

elajar berkategori cukup, terbukti dan dapat diterima.

3.4 Kompetensi pedagogik guru berdasarkan pengembangan peserta didik

diperoleh data 58,84 dengan kategori cukup. Dengan demikian hipotesis

penulis yang berbunyi kompetensi pedagogik guru ditinjau dari indikator

pengembangan peserta didik berkategori cukup, terbukti dan dapat diterima.



BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

Penelitian tentang Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Indonesia di SMP

Negeri Se-Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan” ini, penulis menemukan

beberapa hambatan. Hambatan yang penulis temukan pada saat melakukan

penelitian ini adalah:

4.1.1 Sulitnya mencari buku-buku penunjang yang dijadikan referensi

4.1.2 Disaat melakukan penyebaran angket penulis mengalami kesulitan untuk

menemui guru dalam pengisian angket karena tidak semua guru sama

jadwal mengajarnya.

4.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka saran-saran yang

penulis temukan yaitu sebagai berikut:

4.1.1 Sehubung dengan hambatan yang penulis temukan, tentang sulitnya dalam

mencari referensi sebagai penunjang dalam penulisan skripsi, maka penulis

mengharapkan kepada pihak perpustakaan UIR untuk lebih meningkatkan

ketersediaan buku-buku referensi yang baru.

4.1.2 Guru dan mahasiswa menciptakan suasana yang kondusif dan bisa saling

bekerja sama agar pengambilan data tidak berlangsung lama.

4.1.3 Kepada peneliti berikutnya agar tertarik dengan penelitian yang telah

penulis lakukan, penulis mengharapkan meneliti aspek yang berbeda selain

dari penyajian isi (materi). Dan menggunakan teknik pengumpulan data

yang berbeda, seperti dengan melakukan wawancara.
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